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PEl..ruKIMAN KAMPUNG BETING SEBAGAI PRESEDEN
 
FASILITAS AKOMODASI DI TEPIAN SUNGAI KAPUAS
 

3.1. Tinjauan Preseden dalam Arsitektur 

3.1. 1 Pengertian 

Preseden dalam arsitektur adalah penekanan pada konsep atau metode 

perencanaan dan perancangan untuk memberikan keterkaitan atau hubungan pacta 

perancangan arsitel"tllf masa laIu dan masa kini. Konsep atan metode yang digunakan 

dari tokob tersebut merupakan gagasan formatif (pertumbuhan) sebagai bentuk binaan 

yang dapat menghasilkan rancangan bangunan. 

3.1.2 Gagasan Formatif'-9 

Gagasan formatif disini sebagai bentuk suatu binaan / pertumbuhan dalam 

menghasilkan rancangan bangunan secara dasar sebagai suatu konsep I metode dalam 

pembentukan suatu bangunan, pola-pola hubungan. d&1lain-lain. 

1). Perwujudan Dena.b. dan Tampak 

Metode dari pengungkapan bentuk dan tampak. Denah dan tampak adalah 

konversi yang umum bagi konfigurasi borisontal dan vertikal pada semua bangunan. 

Konfigl.lrasi yang dibnat ini dapat menentukan atan mempengarubi bentuk yang 

Merupalcan lainnya. Denah merupakan alat untuk mengorganisasikan kegiatan dan 

dapat mempengarubi bentuk. untuk mencapai perhubungan antara denah dan tampak 

dapat dicapai antara lain dengan perhubungan sederajat dan analogis. 

19 Preseden Dalam Arsitektur (teJjemnhan), Roger H Clark dun Michael P8llS~ Intemt81ra. 1988, hal 137­
212. 
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•	 PeFl:lll1~\UlgaB 800er:ajad . 

Merupakan bentuk dasar secara keseluruhan yang menjadi tlgur dari tampak dan 

denah. 

•	 Perhubungan Analogis : 

1yferupakan kontigurasi da..-i ,penyerupaan raut dan bentuk baik pada denah atau 

tampak. 

Sebagai bentuk perhubungan sederajat yang digunakan pada pola pemukiman 

adalah menggnnakan komponen-komponen pada rumah tinggal yang meliputi 

bentuk atap. ornamen dan bentuk dasar. 

2). Unit Ke Keseluruhan 

Merupakan perhubungan antara unit dan unit lainnya. Unit yang dapat 

dihubungkan untuk menciptakan suatu bentuk dapat berupa ruang pakai. komponen 

struktur, pembentuk massa, volume atau kumpulan pembentukan massa. Sifat, 

identitas, ekspresi dan perhublmgan dapat sebagai pertimbangan dalam gagasan 

perhubungan unit keseluruhan. Analisis unit keseluruhan ini dapat sebagai 

pembentuknn massa Berta keseimbangan. perhubungan ant.ara unit keseluruhan ini 

dapat menunjang persoalon simetri. keseimbangan, geometri, penambahan, 

pengurangan, hierarki dan perhubungan dati pemlangan ke unit. Perhubungan unit 

ke keseluruhan dapat dicapai dengan : 

•	 Unit sarna dengan keseluruhan 

Dapat memanfaatkan unit-Wlit yang sama pada struktur. pembentukan massa, 

volume dan lain-lain. 

•	 Unit termuat didalam keselurnhan 
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Gmt tersetmt adaM. )1JIi1IR>i1eu sllClUuxai. ftItmg pakf:til.6iBaHtg seG. GiU-3 ysmg 

d01llinan dUUiilla tersusun da.ri unit yang dinyatakan tidak langsung dala1ll 

konfigurasi yang menentukan pembagian utanla pada OOntuk secara keselmuhan 

a13u dengan pengelompokan ruang-ruang kedl yang menciptakan unit secara 

keselumhan. Disamping itu unit dapat dihubungkan secara kelompok dengan 

penrisahan melalui penonjolan perhubungan guna menciptakan penrisaban yang 

dirasakan. 

Dalam perhubungan untuk analisisnya pada pola pemukiman adalah dengan 

memperhatikan pada pola spasial (pola ruang) sebagi pembentukan hubungan massa. 

disamping itu dellgan melihat karakter pemukiman yang dijadikan preseden. 

3). Simetri dan Keseimbangan 

Sebagai gagasan fonnatif dimana keadaan - keadaan kesetimbangan yang 

dirasakan dan dibayangkan terOOntuk diantara komponen-komponen yang OOrbeda 

baik bentuk d.'Il1 rautnnya. Untuk baban analisisnya diambil pula-pola mang dati 

figure ground pacta pola pemukiman yang dijadikan preseden. 

4). Geometri Dasar 

Mempakan gagasan formatif dari konsep bidang dan geometri padat yang dipakai 

untuk menentnkan bentuk binaan yang dapat diolah deugan, pengurangan, 

pengulangan. perbanyakan dari perwujudan bentuk geometri. Bootuk geometri segi 

empat dapat diperoleh dari perputaran/rotasi bujur s3ngkar 1,4 dan 1,6 pada 

diagonalnya. Untuk bahan analisisnya pada pola pemukiman sebagai presedennya 

dapat diambil bentuk dasar atau tipologi bangunan rumah tinggal di pemukiman 

tersebut. 

27 

~. 
-------) 



5). PoIa Konfigurasi 

Merupakan penggambaran pe.rIetakan nisbi dati bagian-bagian dan merupakan 

tema untuk perancangan ruang-ruang dan penyusunan kelompoklgroup ruang dan 

bentuk. Poia konfigurasi tersebut dapat berupa pengelompoka/cluster dimana ruang­

ruang dikelompokan tanpa pola yang jeIas, dapat dilcelompokan menurut aturan­

aturan yang dipalcai (misal pada poIa rumah) dan secara umum poIa konfigurasi ini 

dapat menentukan pembentukan massa atau dampak terbadap bentuk. 

Untuk baban Rnalisisnya pada poia pemu1.iman sebagai presedennya diambil 

pola-pola ruang secara makro dan pola ruang secara milcro (susunan ruang pada 

mmah tinggal). 

6). Struktur 

Sebagai penornpang dan ada pada sebuab bangunan yang dapat berupa kolom, 

bidang, atau kombinasinya yang dapat memperkuat atau mewujudkan gejala yang 

dapat di~jau dati konsep frekwensi, pola kesederbanaan dan keteraturan. 

7). Petkecilan 

Merupakan miniaturisasi dati keseIuruhanisuatu bangunan utama dari sebuah 

bangunan. Komponen yang diperkecil skalanya dapat di.masukan sebagai suatu 

bagian dalam keseiuruban/sebagai suatu eiemen s1.'llnder yang ditambabkan ke 

bentuk primer. 

8). Gerak. Maju 
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MeiIJpakau pula-:vvh% pet'8~ )'aRg menip~at yang mepyatakan gerakan dati 

suatu kondisi atau atribut ke yang lainnya. Wujud dati perubahan menunjukan tipe 

gerak maju. Tipe gerak maju pada pengantamn mempakan penyisipan pada beberapa 

kondisi yang teIjadi diluar batas-batas dari bangunan. Adalah umum bagi 

pengantaran untuk tezjadi diantara dua kondisi alamiah. seperti sebuab elemen 

dialam dan sebuah bentuk binaan atau dua situasi binaan. 

Untuk: bahan analis pada pola pemukiman sebagai preseden dengan melihat pada 

unsur-unsur penghubung dan dna kondisi yang berbeda dalam hal ini adalah sungai 

dan daratan (tapak) yaitu padajalan gertaklkanal. 

3.2. Pemukiman Kampung Beting di Tepian Sungai Kapuas·
 

Begitu luasnya kajian wilayah pemukiman di tepian Sungai Kapuas sebagai b~aian dan
 

kontekstual lingkungan pacta pola pemukiman atas air sehingga dipilih pemukiman
 

kampung Beting sebagai lokasi kajian dengan alasan sebagai berikut :
 

a.	 Letaknya di Kotamadya Pontianak:.. sehingga memudahkan dalam melal'1.1kan 

survey dan merupakan salah satu eiri perkampungan/pemukiman di tepian 

Sungai Kapuas. 

b.	 Dati sejaf'ah dan f1lOSoRnya,. kampung Beting dj batlgun dati f1losofi kots 

Pontianak sebagai kota air yang mernpakan daerah awal terbentuknya kota 

Pontianak. 

c.	 Pemuliman kampung Beting merupakan perkampungan yang dinilai cukup 

mewakili dati bebempa penlUkiman di tepian Sungai kapuas Iainnya dilihat dati 

; bentuk: bangunan aliivitas penduduk. lokasVposisi strategis. aktivitas 

penduduk dan jalur pergerakan. 
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3.2. I PeD:gettlan perkalilp\1ljgan Atas Air 

Dilihat dati Iokasi pen1ukiman di daerah tepian~ dapat dibedakan menjadi ; 

perkamplmgan di tepian mmgai. perkampungan air di tepian Iaut (pantai), perkamplmgan 

di tepian wadukldanau. Sootu pemukimanlperkampungan di tepian sungai merupakan 

pemukiman penduduk yang membangun rumah-rumah tinggal pada lokasi daerah aliran 

sungai dengan memperhatikan faktor air yang bergerak secara awmi. Dilihat dari 

fluktu.'iSi air SlWgai, pemukiman di tepian sungai dapat dibedakan : 

1. Pemuldman eli tepi sungai dengan rumah yang selalu tergenang air (pemukiman 

atas air). 

2. Pemukiman di tepi sungai dengan nunab yang tidak tergenang air. 

Pemukiman/perkampungan atas air di tepian sungai dapat diartikan sebagai 

perkampungan yang penduduknya mendirikan rumah-rumah untuk tempat tinggalnya di 

atas air pada daerah tepianfaliran sungai dengan suat air yang bergerak secara alami 

(pasnng sumt). Dilihat dati bentuk rumah perkamplillgan alas air dapat berupa rumah 

paIlgglmg dan mmah teraplmg. Sedangkan yang dimaksud dengan mmah pangglmg 

adalah rumah yang dibangun diatas tongleat-tongleat atau tiang-tiang yang juga berfungsi 

sebagai pondasi bangunan. Sedangkan bentuk rumah terapung adalah rumah-rumah yang 

Biasanya bentuk rumah terapung ini dibangun diatas tapa! tongkang (perahu besar) dan 

jrakit-rakit. 

Gambar 3.1. Bentuk: rumah. Panggung dan Terapung. 
Sumber : Pemikiran 
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Dati pengertian diatas, Perkampungan Beting ini dapat dikatagorikan sebagai 

perkampuang atas air yang lokasinya berada di tepian Sungai Kapuas dengan bentuk 

rumah panggung. Untuk: memahami secaro jelas karakter PemukimanlPerkampungan 

Beting aspek-aspek yang perlu diperhatikan sebelumnya adalah aspek fisik (letak dan 

keadaan alam). penduduk: (asal usul). latar belak:ang kebudayaan (sejarah. m.ata 

pencaharian. kekerabatan. sistem religi. kesenian). 

1). Letak. dan Keadaan Alam 

Perkampllngall Reting terletak di Kelurahan Dalam Bugis. Kecamatan P01ltianak 

Timur. Kot..'UIladya Pontianak:. Dengan posisi yang berada dipertengahan Kecamatan 

Pontianak Barat dan Kecamatan Pontianak Utara serta diapit oleh dua sungai besar 

yaitu Sungai Kapua~ dan Sungai Landak. sehingga membuat letalrnya sangat strategis 

lcnrena dekat dengan pusat kota (pemerintahan dan komei-sial). 

ffi Vb"'.) .•.. 

Oambar 3.2. Letak Perkampungan Beting dalam Skala. Kota Pontianak 
sumber : PT. Makara Adiyasa 
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Deliga ll IH)sisuJ,a Jaug terietftk iii 8aeFafi: t@fJial)l~ Sung?; Kapllas yang 

ditandai dengan topografi yang datar antara 0-2% dan dipengaruhi oleh 

fluk."tlJaSilpasang sumt air SlWgai yang menyolok, sehingga pada saat air pasang 

seakaan-akan pemukiman di Kampung Beting ini berdiri diatas air, namun jika air 

sumt akan tampak tongkat-tongkat (pondasi) bangunan. Namun ada juga daerah­

daerah yang langsung berbatasall dengan pinggiran sungai sehingga akan selalu 

terendam oleh permukaan air sungai. Ini dikarenakan permukaan' tanahnya lebih 

rendah dati permukaan air sungai yang surut. 

l~~ ":fr~f:t 
'. 

~ ~r+ I 
,(Jr.paJong 

a/f'~rut. --­-­
~ -

1· ,.... - ~ 

"T A/tdjlk rer~.aa{NI dAa"~1< -tpllll'
)~ ;+ 

Gambar 3.3. Panjang pendek tongkat terhadap pengaroh pasang Stu1lt air. 
Sumber : Pemikirnn 

Secara umum wilyah Kotamadya Pontianak merupakan iklim tropis dengan 

temperatur antara 22 - 34 derajat celcius dan curah hujan yang relatif tinggi. Air 

hujan yang melimpah di Kotamadya Pontianak di gunakan oleh penduduk untuk 

memWlgkinkan digWlakan sebagai air minum karena jika dilihat dari pengaruh jenis 

tanahnya terdiri dari tanah liat, sepuk atau rawa-rawa. Dengan keadaan alanmya yang 

demikian, untuk mendapa1kan persediaan air hujan bagi kebutuhan sehari-hari 

penduduk Kampung Beting ini menyediakan tong-tong dati kayu, drum, atau 

tempayall. 

2). Penduduk 

i__ 
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jiwalha. denganjumlah penduduknya4.629 jiwa. Dilihat dati prosentasenya terhadap 

jumlah pendnduk yang bermukim di wilayah. Kecamatan Pontianak Timur adalah 

sebesar 9,4% atau 1,08% dari jumlah penduduk di Kotamadya pontianakl9
. Asal usul 

penduduk yang mendiami wilayah perkampungan Beting ini adala1ah sebagian besar 

berasal dati Suku Melayu yang juga mendominasi penduduk yang ada di Kalimantan 

Barat, disamping itu berasal dari Arab dan Bugis. Sehingga dalam segi kehidupan 

masyarakatnya serta perkembangan Arsitektumya dipengaruhi oleh kebudayaan Suku 

MeIayu , Su1.'U Arab dan Bugis. 

3). Latar Belakang Kebudayaan 

Kampung Beting merupakan sejarah terbentulrnya atau cikal bakal terbentuknya 

Kota Pontianak, dimana dapat dilihat dari bukti sejarah yang sampai saat ini masih 

ada yaitu kompleks Keraton Khadariyah, dan bangunan masjid Ja'mi dengan 

arsitektur khas campuran antara Melayu, Arab, Bngis dan eina. Kota lama ini 

pertama kali dikembangkan menjadi cikal bakal Kota Pontianak adalah berdasarkan 

da.w- religius agama Islam yang sangat tinggi oleh Sutan Syarif Abdurrabman 

Allcadrie pada 23 Oktober 1771 M atau 14 Rajah 1185 H Selama petjaJanan 

sejarahnya KamplWg Beting ini telah banyak mengalami pembahan-pembahan sesuai 
rI 
I' 

dengan perkembangan yang ada. 

Mata pencaharian dari penduduk di Perkampungan Beting ini adalah sebagaian 

besar sebagai nelayan, disamping itu adalah sebagai pelayan jasa angkutan sungai 

dan usaha penangkapan udang. Dilihat dari poia hidup masyarakat yang dipengaruhi 

19 Laporan Akhir Program Perumganan Pemukiman Kumuh MeJalui Peremajaan Kota di Kotamadya 
Pontianak, Dept PU, Dirjen. Cipta Karyn, Direktorat Pernmahan, 1994, hal. IV-13. 
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OMl 8sM "sul Silk i1IIya; maim di :Kamptmg Detmg ini llm:l:JlllBya mas.yarakat mengenaJ 

sistem kekerabatan sebagai orang Melayu yang merupakan ciri khas masyarakat 

tradisional di Indonesia yaitu sistem gotong royong sesama warga. Hampir 

seluruh penduduk yang tinggal di pemuldman Kampung Beting ini adalah beragama 

Islam dengan prosentase 93% dati jwn1ah penduduk yang. sisanya berasal dati 

golongan aganla Kristen, Budha,. Hindu serta kepercayaan lainnya. 

3.2.3 Pola Pemllkjman Kampung Beting 

Menurut Alvin I Bertrand dalam bul.'1111ya Rural Sociology, Book Company, 

membedakan 3 bentuk: pola perkampungan berdasarkan atas pemusatan masyarakat desa 

yaitu20 
: 

a.	 Pola perkampungan yang penduduknya hidup dan tinggal secara menggerombol 

membentuk suatu kelompok yang disebut nucleus (the nucleated agricultural 

village community). 

b. Pola perkamplmgan yang penduduknya tinggal mengelompok di sepanjang jalUf 

sungai atau jalur lalu lintas yang membentuk sederetan perumahan (the line 

vi1.1.age community). 

c. Pula peIicamptltlgtm yang pendnd-Hk:n:/8 tinggal :menyebar di snafU daerah 

pertanian (the open COlllltry). 

PerkampunganlPemukiman Beting ini tergolong pada pola the line village 

community atau pola yang terbentuk dati pengelompokan rumah pada jalur pergerakan. 

Hal ini dapat dilihat dari pengelompokan bangunan sepanjang kanal-kanal dan jaringan 

lalu lintas gertak-gertak yang terdapat di setiap sisi kanal-kanal. Pola perkampungan yang 

20 Arsitektur Tradisional Daerah Istimewa Yogyakarta, Drs. sugiarto Dakung, P dan K, 1983, hal. 11. 

34 



deiiiJ6ap memaIlg $\1('811 meilj 3l1i lwat::tcx daft ~ Eli te~iaB ~oogai Kapuas 

mengingat kanal-kanal dan gertak-gertak: tersebut sebagai prasarana pergerak.an kawasall 

yang sangat vital. yang menghubungakan pemukiman satn dengan pemukiman yang 

lainnya. 

Pengelompokan kegiatan/ruang berdasarkan pada tingkat kepentingan dan 

a1ctivitas. Dilihat dati perletakan/susunan bangWUUl Wllwn pada baooian pinggir/tepian 

sungai dan pada bangunan rumah tinggal dengan perletakan ditengah. Ruang-ruang 

tersusun secara cluster/organik yang mengelompok secara liner pada kanal-kanal atau 

gertak yang merupakan sirkulasi pergerakan. Adanya beberapa sumbn dengan orientasi 

kesungai dan masjid yang diarahkan olah kanal-kanal. Jaringan pergerakan menibentuk 

su..'itn segitiga sebagai simpul dati sirkulasi yang lain. 
s li· ,. ~ .. • -;Ot .... 0 ~... 
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r,.,.. .. 
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r 
~ 
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• \·(~r1""o6.·' ,,,,--...111. 
Gambar 3.4. Peta Pola Pemukiman Kampung Beting 
sumber : PT. Makara Adiyasa 

Laporan Akbir Peremajaan KotA Di Kampung Beting Kotmnadya Pontianak, 1994, bal. 
m-IO. 

,­
J~a~ 1Irle pctouk 

Gambar 3.5. Pengelompokan KegiatanlZone dan Pola sirkulasi 
Sumber : Analisa 
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3.2.4. Bentuk > Tipologi. Susunan ruang dan. komponen Rumah Tinggal 

1). Bentuk Rumah 

Pemukiman pada Kamplmg Beting sangat dipengarllhi oleh budaya serta asal 

usul dati pada penduduknya. Seperti yang diketahui bahwa penduduk yang mendiami 

Perkampungan Beting ini adalah sebagian be.~ penduduk yang bera.~ dati Sul'1l 

Melayu, Suku Arab dan Bugis. Bentuk nunah yang ada antara lain : 

1. RlID1 

Melayu. 

2. Rumah dengan gabungan amp Limasan	 dan Pelana Kuda. dipengaruhi oIeh 

kombinasi nilai-nilai sosial dan budaya dati ketigaetnis yaitu Melayu, Arab dan 

Bugis. 

36 

,1__ 



--

-- -- ,- ------------..:. -,,-'-', -'-._---- ­

- ~~.~ 
- .~.. 

mti 

Gambar 3.7. Benr..:k Rumah di Pemukiman Kampung Beting 
Sumber : Arsitektur Berwawasan Lingkungan dan Identitas Penemuan Kembali Arsitektur 

Kalimantan Bam!., hal. 24 ck'Ul hnsil survey fisik. 

2). Tipologi 
, 

,i 

Senma jenis nmlah yang ada di pemuk.iman Kamplmg Beting ini memiliki I 
tipologi yang sarna yaitu dengan bentuk empat persegi panjang. Tata letak atau 

perletakan bangunan dapat memanjang atau sejajar dan tegak lUTIlS terhadap jalur _ J'I 
pergerakml diatas air atau gertak kayu dan kanal-kanal. Bentuk tegak lurus 

\ 
1 

.._. ..'./.'­

~~~i~~\~it~ 
:.J2-::~:~~::~/
'/----'.J"., .... ..,-.. __ i 
~~~..~ ,I
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Gambar 3.8. Tata letak banguwm terhadap jalur pergerakan­
sltmber : HasH sUIVey 

L. 

37 

i 

I
I . 

___----'J 



3). Susunan Ruang Pada Rumah Tinggal 

SUsunatl ruang wnumnya memanjang kebelakang dengan bentuk linier. Panda 

bagian depan dibuat teras sebagai mang penerima sebelum memasuki mang dalam 

rumah. Bagian depan dalam rumah sebagai wang tamu • bagian tengah sebagai ruang 

tidur dan ruang keluarga, dan pada bagian belakang sebagai dapur dan gudang. 

Sementara untuk Km/We ditempatkan terpisah dati bangunan utama yang letaIrnya 

dibelakang. 

Terat 

~ :liM 10.t~or 
r· taltlu -I . I Papllr 

r- .\11~k~[l ~ 
[1. I<e[uetcga 

~,kc 
;a:".:. 

p..O!c.r e:> 

r- ·oelllur 

Gambar 3.9. Susunan Ruangan rumah tinggal yang umum di pemnkirnan Kampung Beting. 
Somber : Arsitektm Berwuwosan Lingkungan dan Identitas Penemuan Kembali Arsitektur 

KalimantsnBarat. 

4). Atap 

Se1ain menggunakan ballan penutup atap sirap yang berasal dati kayu beHan, ada 

. juga yang menggunakan bahan daun rumbia (daun sagu yang disusun dalam bentuk 

anyaman yang dipotong;pQjOng sepanitmg + 1,5 m). Dengan berkembangnya 

telmologi ballan sehingga muneul produk-produk baru yang dapat digunakan seperti 

lembaran seng, Banyak penduduk yang menggunakannya karena harganya relatif 

murah dan pada pemasangannya tidak: sullt. 

5). Dinding 

Dilihat dati bahnnnya, dinding rumah-rumah di pemukiman Kampung Beting ini 

ada 2 macam, yaitu dinding dengan menggt.makan bahan kayu dan dinding dengan 
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~ ...Idn""le_nggunakan bahan semen (ferrocement). Dinding kayo dibuat dan bahan kayu 

kelas II (meranti, mabang, dan mentangor), dengan ukuran lebar 18 - 20 em dan 

panjang 2 - 3 m yang dipasang dengan pal!.1 dengan posisi yang bermacam-macam. 

r[)lI.I~IIIJ n~ /1III~~ POJ('l vert l 
F.

\<ll 

1 
IrOJ('( 

HD(Ii«'t<~ E 
Gambar 3.1O. P~aan dinding kayu pada rumah di Perkampungan Bef.ng. 
Sl1mber : HnsillllUVey 

Untuk dinding semen ad31a11 dengan menggunakan plat baja pipih sebagai
 

tulangannya yang dirakit dengan sistem grid dengan dikaitkan pad."l tiang kayn
 

sebagai kolomnya kemudian di tutripi dengan campuran semen (pasir dan semen).
 

I 
I 

I 
i1i1~a(7 I~~a 0lih -----­ III)lmpdV 

I 
Gambar 3.11. Dinding semen (ferrocement).pada rangka bangunan di
 

Perkampungan Beting.
 
Sumber : HasH survey
 

6). Tiang dan. Pondasi/Tongkat 

Pondasi bangunan dengan menggunak:an pondasi tiang pancang dengan bahan dati 

kayu belian yang langSlmg menancap di tanah. Kuat atan tidaknya bangt.man tergantung 

dati ulcuran dan susunan tongkat atau pondasi tersebut. Untuk bangunan yang tidak 

permanen digunakan tongkat dengan bahan dari kayo bulat. Konstruksi dari tongkat atau 
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pondasi ada yang langsung menjadi !iang. ada juga yang setinggi keep (sebagai 

pendulrung lantai dan pengikat). 

[rIfupJ 
1if7gKzrt:: I~ 

tr;;ng~ 

Oambar 3.12. Tongkat atau pondasi sebatas keep dan sebagai tiang. 
Sumber : Hasil survey 

7). Lantai 

Jumlah lantai pada bangunan pemuldman Kampung Beting ada yang satu lantai 

dan ada yang dua lantai. Sebagian besar adalah bangunan dengan satu lantai. Bentuk 

lantai menyesuaikan dengan tipologi bangunan yang empat persegi panjang. Untuk 

golongan yang II?-ampu bahan lantai dapat mengglmakan kayu kelas I (kayu belian), 

seda.ngkan golongan sederhana atau kebawah dengan bahan dati kayu kelas II 

(mabang dan tekam). 

~2>rrt2>( 
Gcr~~ar, 10n11<.'Ot' 

~(tlk, 

Oambar 3.13. Konstruksi lantai pada rnmah di Perkampungan Beting. 
sumber : Hasil survey 

8). Tangga 

Fungsi tangga disini berfungsi sebagai tempat mandi, mencuci dan tempat turun 

naile sampan atau perahu lainnya. Bahan pokok untuk konstruksi tangga ini adalah 

kayu belian 

.'_.
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3 2 5 Jaringan Pergerakan Kawasan 

Aksesibilitas pergerakan yang dimililci oleh kawasan penmkiman Kampung . 
Beting ini dinilai sangat spesiflk dan unik dati suatu perkampungan atas air. Hal ini dapat 

dilihat dati keadaan yang ada pada sarana dan prasarananya, yaitu : 

1). Jalan Gertak Kayu 

Dari kondisi alam yang bertopografi <Jatar yang terpengarub oleh pasang sumt 

atau fluktuasi air sungai (rata-rata 2,1 m) serta merupakan tanah endapan sungai , 

sehingga pada kawasan pemukiman ini terdapat jalur pergerakan gertak kayo sebagai 

sirkulasi diatas air. Gertak-gertak tersebut merupakan salah satu eiri khas dati suatu 

perkampnngan di tepian Sungai Kapuas di Kotamadya Pontianak. 

Kehadiran jaringan pergerakan diatas air ini atan gertak kayu dapat 

memperlancar al1.ivitas kehidupan masyarakat di pemukiman Karnpung Beting. 

Perletakan jaringan sirkulasi ini disepanjang tepian kanal-kana! atau parit-parit. 

Gambar 3. J4. Jaringan pergerakan dengan gertak sebagai jalur sirkulasi diatas air. 
Sumber : Basil smvey 

2). KanalfParit 

Kanal atan parit pada kawasan pemukinlan Kampung Beting ini sebagian besar 

merupakan badan tanah yang terendam oleb air sungai pada waktu air pasang, 

sedangkan yang lainnya merupakan anak sungai kedl yang menyebar kedaratan. 
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Kanal yang merupakan barlan tanah yang terendam oleh air sungai pada saat surut 

tidak: bisa dilayari oleh sampan atau motor boat (perahu bennotor). 

Pada saat air sungai pasang kawasan pemuldman Kampung Beting dan daerah 

tepian Sungai Kapuas lainnya seakan-akan berada diatas sungai dengan air yang 

melimpah. Dengan jaringan pergerakan air ini kita dapat mengunjungi atau 

berkeliling keseluruh penlUkiman. 

1 ~ 

" . - I j
1­ -­ ' 
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3). Jembatan 

Jembatan disini merupakan jalur pergerak3n yang menghubungan gertak-gertak 

pada sisi kiri dan sisi kanan kanalJparit. Panjang jembatan tergantung pad.'-l jarak: dati 

gertak sisi kanan dan sisi kiri. Sedangkan konstruksi jembatannya sarna dengan 

konstruksi gertak~. 

Gambar 3.16. Jembatan sebagai jalur pengbnbnngan gertak. 
Smnber : Hasil Survey. 
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4). Sarana Pergerakan 

Sarana pergerakan pada lingkungan pemukiman tepian Sungai Kapuas dengan 

mengglmakan saran angk:utan sampan dan speed boat. Disamping itu mempakan 

sarana mata peneaharian penduduk. 

3.3. Kesimpulan 

1.	 Perkampungan atas air di tepian Sungai Kapuas dilihat dati pemukiman Kampung 

Beting dengan eiri Arsitektur Melayu yang menggllnakan rumah dengan bentuk. atap 

limasan dan rumah dengan kombinasi atap limasan dan pelana 

2.	 Pola perkampungan dengan pola "The Line Village Community" yaitu pola 

pemukiman yang mengelompok sepanjangjalur pergerakan (kana! dan gertak). 

3.	 Penggunaan unsur alami pada perancangan bangunan (penggunaan kayu) dan 

penyesuaian terhadap kondisi alam dan lahan/tapak dengan susunan ruang berbentuk 

linear pada umumnya serta tipologi!bentuk dasar empat persegi panjang. 

4.	 PenyuSlman mang dengan pola cluster yang memiliki beberapa SlID1bu dengan 

orientasi pada sungai dan masjid, Adanya titik simpul pada sirkulasi sebagai 

penyebaran sirkulasi lainnya (sebagai pusat sumbu). 

------5-:-=-W1:lf' pergerakan deBgan mengg:nna1c8n gertakW -atas-air-f=dan menggunakan samp~ 

atan motor boat (kanal/parit). 
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